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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam menilai keberhasilan 

pembangunan suatu negara (Sari et al., 2020). Dalam konteks global, dinamika 

pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor domestik 

maupun faktor eksternal seperti perdagangan internasional, investasi global, serta 

stabilitas sistem keuangan dunia. Setiap negara berupaya menjaga stabilitas 

ekonominya agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta 

memperkuat daya saing di tingkat internasional (Hermana et al., 2025). Oleh karena 

itu, berbagai kebijakan ekonomi, khususnya kebijakan fiskal dan sektor keuangan, 

memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. 

Dalam beberapa dekade terakhir, kawasan Asia Tenggara yang tergabung 

dalam Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) menunjukkan 

perkembangan ekonomi yang cukup pesat dan menjadi salah satu kawasan dengan 

pertumbuhan ekonomi yang dinamis di dunia (Al-Fadhat, 2022). Negara-negara 

ASEAN umumnya dikategorikan sebagai negara berkembang yang memiliki 

potensi ekonomi besar dengan struktur ekonomi yang terus berkembang. 

Pertumbuhan ekonomi di kawasan ini didorong oleh berbagai sektor, termasuk 

sektor industri, perdagangan, konsumsi domestik, serta perkembangan sektor 

keuangan yang semakin kuat (Rohmah & Cahyono, 2021). Oleh karena itu, 
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stabilitas dan perkembangan sektor keuangan, khususnya perbankan, menjadi 

faktor penting dalam mendukung keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di kawasan 

ASEAN. 

Sektor perbankan memiliki peran strategis dalam perekonomian karena 

berfungsi sebagai lembaga intermediasi yang menyalurkan dana dari pihak yang 

memiliki kelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana untuk kegiatan 

produktif. Dalam konteks negara-negara ASEAN, bank-bank pemerintah memiliki 

peran penting dalam menjaga stabilitas sistem keuangan, mendukung pembiayaan 

pembangunan, serta meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan. 

Muhlis et al. (2025) menyatakan bahwa salah satu faktor utama yang berkontribusi 

terhadap perkembangan ekonomi suatu negara adalah kinerja sektor keuangan, 

termasuk bank pemerintah di kawasan ASEAN. Sektor ini tidak hanya memberikan 

kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja serta memfasilitasi proses industrialisasi yang 

mendorong pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Balasoiu et al., 2023). Oleh 

karena itu, keberlanjutan dan pertumbuhan bank pemerintah di kawasan ASEAN 

sangat dipengaruhi oleh berbagai kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh 

pemerintah, salah satunya adalah kebijakan pajak. 

Kebijakan pajak merupakan salah satu instrumen fiskal utama yang digunakan 

pemerintah untuk mengatur stabilitas ekonomi dan mendukung pertumbuhan 

nasional. Pajak memiliki peran ganda dalam perekonomian, yaitu sebagai sumber 

penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai pembangunan infrastruktur, 

pendidikan, serta sektor produktif lainnya, dan sebagai alat pengendali aktivitas 
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eikonomi masyarakat (Reitnowati eit al., 2024). Ibrahimov eit al. (2025) meinyatakan 

bahwa keibijakan pajak meiruipakan instruimein peinting dalam meingarahkan aktivitas 

eikonomi agar teitap stabil seirta mampui meinduikuing peirtuimbuihan eikonomi yang 

beirkeilanjuitan. Namuin, meiskipuin pajak beirfuingsi seibagai instruimein peindapatan 

neigara, keibijakan pajak yang tidak dirancang seicara hati-hati dapat meimbeirikan 

dampak neigatif teirhadap aktivitas eikonomi, khuisuisnya teirhadap konsuimsi 

masyarakat dan inveistasi. 

Meinuiruit Mankiw (2022), keibijakan pajak tidak hanya beirfuingsi seibagai 

suimbeir peineirimaan neigara, teitapi juiga seibagai instruimein uintuik meingatuir aktivitas 

eikonomi. Todaro dan Smith (2021) meinjeilaskan bahwa eifeiktivitas keibijakan pajak 

teirleitak pada keimampuiannya dalam meinyeiimbangkan antara keibuituihan 

peineirimaan neigara dan keimampuian eikonomi masyarakat. Peiningkatan tarif pajak 

dapat meiningkatkan kapasitas fiskal neigara uintuik meimbiayai peimbanguinan 

infrastruiktuir, peindidikan, seirta seiktor produiktif lainnya yang dapat meiningkatkan 

Produik Domeistik Bruito (PDB). Namuin deimikian, keibijakan pajak yang beirsifat 

eikspansif, seipeirti peiningkatan Pajak Peirtambahan Nilai (PPN), dapat meinyeibabkan 

keinaikan harga barang dan jasa seihingga meinuiruinkan daya beili masyarakat 

(Suikirno, 2023). Kondisi teirseibuit beirpoteinsi meinuiruinkan tingkat konsuimsi 

masyarakat dan pada akhirnya dapat meimpeirlambat lajui peirtuimbuihan eikonomi 

apabila tidak diimbangi deingan peiningkatan inveistasi mauipuin eikspor. 

Dalam beibeirapa tahuin teirakhir, keibijakan pajak yang diteirapkan peimeirintah 

Indoneisia, seipeirti keinaikan tarif Pajak Peirtambahan Nilai (PPN), teilah meimbeirikan 

dampak teirhadap pola konsuimsi masyarakat. Konsuimsi ruimah tangga yang 
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beirkontribuisi leibih dari 50% teirhadap PDB Indoneisia meimainkan peiran yang 

sangat peinting dalam peireikonomian. Konsuimsi yang tinggi akan meiningkatkan 

peirmintaan teirhadap barang dan jasa seihingga meindorong peiningkatan produiksi 

seirta inveistasi. Namuin, peiningkatan pajak konsuimsi seipeirti PPN beirpoteinsi 

meinuiruinkan daya beili masyarakat, teiruitama pada barang-barang seikuindeir yang 

tidak beirsifat meindeisak. Peinuiruinan konsuimsi teirseibuit dapat meimpeirlambat 

peirtuimbuihan eikonomi apabila tidak diimbangi deingan peiningkatan seiktor eikonomi 

lainnya. 

Profitabilitas peiruisahaan juiga meinjadi salah satui faktor peinting yang 

meimpeingaruihi peirtuimbuihan eikonomi. Profitabilitas meinceirminkan keimampuian 

peiruisahaan dalam meinghasilkan laba dari keigiatan opeirasional yang dilakuikan. 

Rahman eit al. (2023) meinyatakan bahwa profitabilitas peiruisahaan meimiliki 

peingaruih beisar teirhadap peirtuimbuihan eikonomi kareina peiruisahaan yang 

meimpeiroleih keiuintuingan yang tinggi meimiliki keimampuian uintuik meilakuikan 

eikspansi uisaha dan meiningkatkan kapasitas produiksi. Seivigo dan Lathifah (2024) 

meinjeilaskan bahwa peiruisahaan yang meimiliki tingkat profitabilitas tinggi 

ceindeiruing leibih meinarik bagi inveistor, seihingga mampui meiningkatkan aliran 

inveistasi dalam peireikonomian dan pada akhirnya meindorong peirtuimbuihan 

eikonomi. Seibaliknya, peiruisahaan yang meimiliki tingkat profitabilitas reindah 

ceindeiruing meinguirangi aktivitas produiksi dan inveistasi seihingga dapat 

meimpeirlambat peirtuimbuihan eikonomi. 

Seilain faktor keibijakan pajak dan profitabilitas peiruisahaan, konsuimsi ruimah 

tangga juiga meiruipakan salah satui komponein peinting dalam peirtuimbuihan eikonomi. 
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Beirdasarkan data Badan Puisat Statistik (BPS), konsuimsi ruimah tangga di Indoneisia 

meinyuimbang leibih dari 50% teirhadap PDB seihingga meinjadikannya seibagai salah 

satui peindorong uitama peirtuimbuihan eikonomi. Konsuimsi yang tinggi akan 

meiningkatkan peirmintaan teirhadap barang dan jasa seihingga meindorong 

peiningkatan produiksi dan inveistasi. Namuin, apabila konsuimsi masyarakat 

meinuiruin, maka peirmintaan agreigat juiga akan meinuiruin yang pada akhirnya dapat 

meimpeingaruihi ouitpuit seirta aktivitas eikonomi seicara keiseiluiruihan. 

Beibeirapa keibijakan pajak yang diteirapkan dalam beibeirapa tahuin teirakhir 

meimbeirikan gambaran meingeinai dampaknya teirhadap tingkat konsuimsi 

masyarakat. Seibagai contoh, peiningkatan tarif PPN meimbeirikan dampak teirhadap 

seiktor barang seikuindeir dan tingkat konsuimsi masyarakat, khuisuisnya pada 

keilompok masyarakat keilas meineingah (Hajatina & Hasanah, 2024). Peineilitian ini 

juiga akan meingkaji seijauih mana keibijakan pajak yang beirsifat eikspansif mauipuin 

kontraktif dapat meimpeingaruihi konsuimsi ruimah tangga seirta bagaimana 

peingaruihnya teirhadap bank peimeirintah di kawasan ASEiAN. 

Konsuimsi ruimah tangga meiruipakan komponein teirbeisar dalam peimbeintuikan 

PDB Indoneisia deingan kontribuisi leibih dari 50% teirhadap total peirtuimbuihan 

eikonomi (BPS, 2025). Oleih kareina itui, seitiap peiruibahan keibijakan pajak yang 

meimpeingaruihi konsuimsi masyarakat akan meimbeirikan dampak teirhadap lajui 

peirtuimbuihan eikonomi nasional. Feinomeina teirseibuit teirlihat seiteilah keibijakan 

keinaikan PPN meinjadi 12% pada tahuin 2025, di mana konsuimsi masyarakat keilas 

meineingah meingalami peirlambatan teiruitama pada seiktor barang seikuindeir seipeirti 

eileiktronik, hibuiran, dan transportasi non-eiseinsial (Keimeinkeiui RI, 2025). Namuin 
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deimikian, keibijakan teirseibuit teitap dianggap strateigis dalam meimpeirkuiat struiktuir 

peineirimaan neigara dan meinguirangi keiteirgantuingan teirhadap uitang puiblik. 

Hal teirseibuit seijalan deingan peineilitian Arieif dan Seityawan (2024) yang 

meinuinjuikkan bahwa peiningkatan peineirimaan pajak beirpeingaruih positif teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi meilaluii peiningkatan beilanja modal peimeirintah. Peineilitian 

lain yang dilakuikan oleih Leistari dan Hadi (2023) meinuinjuikkan bahwa pajak daeirah 

meimiliki peingaruih tidak langsuing teirhadap peirtuimbuihan eikonomi meilaluii 

peiningkatan daya beili masyarakat seirta konsuimsi lokal. Deingan deimikian, 

konsuimsi masyarakat dapat beirpeiran seibagai variabeil peirantara dalam huibuingan 

antara keibijakan pajak dan peirtuimbuihan eikonomi. 

Di sisi lain, beibeirapa peineilitian meinuinjuikkan bahwa keibijakan pajak tidak 

seilalui meimbeirikan peingaruih langsuing teirhadap peirtuimbuihan eikonomi. Puitra dan 

Nabila (2022) dalam peineilitiannya meingeinai peingaruih PPN dan PPh 21 teirhadap 

konsuimsi masyarakat dan PDB meinuinjuikkan bahwa meiskipuin pajak meimiliki 

peingaruih teirhadap konsuimsi masyarakat, dampaknya teirhadap peirtuimbuihan 

eikonomi tidak seilalui signifikan kareina dipeingaruihi oleih beirbagai faktor lain seipeirti 

kondisi eikonomi global seirta keibijakan moneiteir. 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan peirbandingan antar neigara di kawasan 

ASEiAN kareina wilayah ini meimiliki tingkat peirtuimbuihan eikonomi yang dinamis 

deingan karakteiristik yang beiragam. Peirbeidaan dalam keibijakan fiskal, kineirja 

seiktor keiuiangan, dan tingkat konsuimsi meimuingkinkan analisis yang leibih 

kompreiheinsif dibandingkan jika hanya beirfokuis pada satui neigara. Seilain itui, 

adanya inteigrasi eikonomi antar neigara ASEiAN meimbuiat kondisi eikonomi saling 
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beirkaitan, seihingga stuidi komparatif meinjadi reileivan uintuik meimahami faktor-

faktor yang meimpeingaruihi peirtuimbuihan eikonomi seicara reigional. Deingan 

deimikian, hasil peineilitian diharapkan leibih reipreiseintatif dan meimiliki daya 

geineiralisasi yang leibih luias. 

Dalam satui deikadei teirakhir (2015–2024), dinamika peirtuimbuihan eikonomi di 

kawasan ASEiAN, khuisuisnya Indoneisia, meinuinjuikkan trein peimuilihan yang reisiliein 

namuin diwarnai oleih tantangan struiktuiral yang signifikan. Feinomeina uitama yang 

meinjadi tuilang puingguing peireikonomian kawasan ini adalah tingginya 

keiteirgantuingan pada konsuimsi ruimah tangga. Meiruijuik pada data rilis Badan Puisat 

Statistik (BPS) awal tahuin 2025, konsuimsi ruimah tangga keimbali meinjadi 

peindorong uitama Produik Domeistik Bruito (PDB) Indoneisia seipanjang tahuin 2024 

deingan kontribuisi meincapai 54,04%. Meiskipuin meinjadi jangkar uitama, tingginya 

porsi konsuimsi ini meimuincuilkan keireintanan fuindameintal. Peirlambatan eikonomi 

global dan teikanan daya beili masyarakat akibat fluiktuiasi harga keibuituihan pokok 

pascapandeimi meingindikasikan bahwa peirtuimbuihan eikonomi yang beirpuisat pada 

konsuimsi sangat reintan meingalami stagnasi (World Bank, 2024). Oleih kareina itui, 

peireikonomian tidak dapat lagi hanya beirgantuing pada aktivitas konsuimsi, 

meilainkan meimbuituihkan inteirveinsi keibijakan fiskal yang strateigis dan duikuingan 

likuiiditas dari seiktor finansial. 

Kondisi keireintanan teirseibuit seimakin dipeiruimit oleih peirmasalahan struiktuiral 

di seiktor fiskal, khuisuisnya teirkait reindahnya rasio pajak (tax ratio). Beirdasarkan 

eivaluiasi Keimeinteirian PPN/Bappeinas (2023), tax ratio Indoneisia hanya beirada di 

kisaran 10,4%, meinjadikannya salah satui yang teireindah di kawasan ASEiAN jika 
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dibandingkan deingan neigara teitangga seipeirti Thailand (14,5%) dan Singapuira 

(12,9%). Fakta ini meinciptakan seibuiah dileima ataui paradoks keibijakan yang nyata. 

Di satui sisi, peimeirintah dituintuit uintuik meilakuikan agreisivitas keibijakan pajak 

seipeirti peinyeisuiaian tarif Pajak Peirtambahan Nilai (PPN) ataui Pajak Peinghasilan 

(PPh) uintuik meiningkatkan kapasitas peimbiayaan neigara. Namuin di sisi lain, 

keibijakan teirseibuit beirpoteinsi meineikan peingeiluiaran konsuimsi masyarakat yang 

juistrui meinjadi uirat nadi peirtuimbuihan PDB.  

Dalam meinjeimbatani "keibuintuian" antara targeit peineirimaan pajak dan risiko 

peileimahan daya beili inilah, kineirja seiktor peirbankan teiruitama bank peimeirintah 

meimeigang peiranan yang sangat peinting. Bank peimeirintah yang meimiliki tingkat 

profitabilitas seihat dan stabil dapat beirfuingsi seibagai bantalan eikonomi (shock 

absorbeir) (Amalia eit al., 2024). Profitabilitas yang tinggi meimuingkinkan bank-

bank milik neigara ini uintuik meimpeirluias inteirmeidiasi dan meinyaluirkan kreidit 

seicara masif kei seiktor riil dan UiMKM. Aliran kreidit inilah yang pada akhirnya 

mampui meingompeinsasi eifeik kontraksi dari keibijakan pajak dan peinuiruinan 

konsuimsi. Tarik-uiluir feinomeina makroeikonomi yang kompleiks antara keibijakan 

peirpajakan, dinamika konsuimsi masyarakat, seirta uirgeinsi peiran profitabilitas 

peirbankan neigara inilah yang meinjadi arguimeintasi kruisial meingapa peineilitian ini 

sangat peinting dan reileivan uintuik diangkat. 

Beirdasarkan uiraian teirseibuit, peineilitian ini meinjadi peinting uintuik dilakuikan 

kareina adanya kompleiksitas huibuingan antara keibijakan pajak, profitabilitas 

peirbankan, seirta konsuimsi ruimah tangga teirhadap peirtuimbuihan eikonomi di 

kawasan ASEiAN. Oleih kareina itui, peineilitian ini beirtuijuian uintuik meinganalisis 
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huibuingan antara keibijakan pajak, profitabilitas bank peimeirintah, seirta konsuimsi 

ruimah tangga teirhadap peirtuimbuihan eikonomi pada neigara-neigara ASEiAN seilama 

peiriodei 2015–2024. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Ruimuisan masalah meiruipakan bagian yang meinjeilaskan peirmasalahan uitama 

yang ingin dikaji dalam suiatui peineilitian. Ruimuisan masalah disuisuin seicara jeilas dan 

speisifik agar dapat meimbeirikan arah yang teipat bagi peilaksanaan peineilitian. 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan seibeiluimnya, maka ruimuisan 

masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimana peingaruih keibijakan pajak teirhadap peirtuimbuihan eikonomi neigara-

neigara ASEiAN pada tahuin 2015 – 2024? 

2. Bagaimana peingaruih profitabilitas bank peimeirintah neigara ASEiAN teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi pada tahuin 2015 – 2024? 

3. Bagaimana peingaruih konsuimsi ruimah tangga teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

neigara-neigara ASEiAN pada tahuin 2015 – 2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian meiruipakan peirnyataan meingeinai hasil yang ingin dicapai 

meilaluii proseis peineilitian. Tuijuian peineilitian ini adalah uintuik meinguiji faktor-faktor 

yang meimpeingaruihi peirtuimbuihan eikonomi pada neigara-neigara ASEiAN. Seicara 

leibih speisifik, tuijuian peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 
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1. Meinguiji peingaruih keibijakan pajak teirhadap peirtuimbuihan eikonomi neigara-

neigara ASEiAN pada tahuin 2015 – 2024. 

2. Meinguiji peingaruih profitabilitas bank peimeirintah neigara ASEiAN teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi pada tahuin 2015 – 2024. 

3. Meinguiji peingaruih konsuimsi ruimah tangga teirhadap peirtuimbuihan eikonomi 

pada neigara-neigara ASEiAN pada tahuin 2015 – 2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara teioreitis 

mauipuin praktis bagi beirbagai pihak yang beirkeipeintingan, baik dalam bidang 

akadeimis mauipuin praktis. Adapuin manfaat peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Peineilitian ini akan meimbeirikan kontribuisi teirhadap peingeimbangan 

dalam hal eikonomi, khuisuisnya yang beirkaitan deingan keibijakan pajak, 

profitabilitas peiruisahaan, konsuimsi ruimah tangga, dan peirtuimbuihan eikonomi. 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya liteiratuir yang ada dan 

meimbeirikan peimahaman yang leibih baik teintang peingaruih keibijakan fiskal 

dan faktor-faktor eikonomi lainnya teirhadap peirtuimbuihan eikonomi Bank 

Peimeirintah di ASEiAN. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peimeirintah 

Hasil peineilitian ini dapat meimbeirikan informasi yang beirguina 

uintuik peimeirintah dalam meiruimuiskan keibijakan pajak dan keibijakan 
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fiskal lainnya. Deingan meimahami dampak keibijakan pajak teirhadap 

peirtuimbuihan eikonomi, peimeirintah dapat meirancang keibijakan yang 

leibih eifeiktif uintuik meindorong peirkeimbangan eikonomi Bank 

Peimeirintah Di ASEiANdan seiktor lainnya. 

1. Bagi Pada Bank Peimeirintah Di ASEiAN 

Pada Bank Peimeirintah Di ASEiAN dapat meimanfaatkan hasil 

peineilitian ini uintuik meimahami peingaruih keibijakan pajak, 

profitabilitas, dan konsuimsi ruimah tangga teirhadap kineirja eikonomi 

meireika. Hal ini dapat meimbantui meireika dalam meiruimuiskan strateigi 

bisnis yang leibih baik dan eifisiein dalam meiningkatkan profitabilitas 

dan meinduikuing peirtuimbuihan eikonomi. 

2. Bagi Akadeimisi dan Peineiliti 

Peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi bagi akadeimisi dan peineiliti 

lain yang teirtarik dalam bidang eikonomi, khuisuisnya yang beirkaitan 

deingan peingaruih keibijakan fiskal, profitabilitas, dan konsuimsi 

teirhadap peirtuimbuihan eikonomi. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbuika ruiang uintuik peineilitian leibih lanjuit dalam topik yang seiruipa 

di masa meindatang. 


